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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. PAPARAN DATA

1. Diskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian

a. Sejarah Berdirinya MWC NU

Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyah Diniyah adalah wadah bagi para Ulama dan pengikut-pengikutnya yang didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H/ 31 Januari 1926 dengan tujuan untuk memelihara, melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam yang berpaham ahlus sunnah wal jama’ah. nahdlatul ulama merupakan gerakan keagamaan yang bertujuan untuk ikut membangun dan mengembangkan insan dan masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, berakhlaq mulia, tentram, adil dan sejahtera.

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan yang saat ini keberadaannya sangat diakui oleh masyarakat, serta hampir mendominasi dalam konstribusi terhadap tatanan sendi-sendi sosial masyarakat, dan senantiasa manata diri maupun instrosepeksi terhadap kualitas partisipasi dalam mengembangkan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah dalam etika masyarakat yang diantaranya adalah sikap amar ma’ruf nahi munkar.

Di dalam peranannya MWC NU Kec. Sumbergempol membentuk  enam lembaga yaitu lembaga dakwah, lembaga pendidikan, lembaga ekonomi, lembaga sosial mabarot, lembaga wakaf, dan lembaga bahtsul masa’il. Dimana keenam lembaga tersebut mempunyai tugas dan wewenang masing-masing. Disini penulis akan menguraikan tentang lembaga wakaf yang ada di MWC NU Kec. Sumbergempol Kab. Tulungagung. Lembaga wakaf merupakan sebuah lembaga yang bertugas melayani proses perwakafan terhadap calon wakif yang berkeinginan untuk mewakafkan harta bendanya kepada MWC NU. Tugas utamanya melaksanakan pendataan dan proses sertifikat terhadap harta yang akan diwakafkan untuk diajukan/ didaftarkan kepihak instansi yang berwenang seperti di bidang wakaf tanah adalah Badan Pertanahan Nasional. 
Di MWC NU Kec. Sumbergempol lembaga wakaf sebelum tahun 1988 sudah ada tetapi lembaga ini berjalan mengalir begitu saja atau bisa dikatakan kurang optimal dalam pengurusan perwakafan. Pada tahun 1988-1992 peran lembaga wakaf ini mengalami kemajuan dibandingkan tahun sebelumnya, sebab pengurus MWC NU mengadakan proyek kerjasama dengan pihak Departemen Agama Kabupaten Tulungagung yaitu sertifikat tanah wakaf gratis.
 Dengan adanya proyek sertifikat tanah wakaf gratis banyak masyarakat di Kecamatan Sumbergempol tertarik melaksanakan ibadah wakaf dan menyertifikatkan tanah wakafnya yang belum bersertifikat.  Keuntungan dari proyek tersebut adalah semua biaya sertifikat akan dibiayai oleh pemerintah dan bagi siapa saja yang mewakafkan harta bendanya, misalnya calon wakif memiliki tanah seluas 150 Meter dan dari luas tanah tersebut si wakif akan mewakafkan seluas 50 Meter maka seluruh tanah dengan luas 150 Meter akan mendapat sertifikat yaitu tanah wakaf seluas 50 Meter dan sisanya 100 Meter juga akan mendapat sertifikat. Setelah tahun 1992 wakif yang telah mewakafkan hartanya dikenakan biaya administrasi sekitar Rp. 200.000,- tiap lokasi, dan sampai sekarang juga di kenakan biaya administrasi naik sedikit demi sedikit.

b. Letak Geografis 
Letak MWC NU berada di desa Sumberdadi Kab. Tulungagung yang di bangun di atas tanah wakaf dari Bapak Mukhaiyat dengan luas tanah  150 Meter. Lokasi ini berada di sebelah timur dari kota Tulungagung ± 10 KM. Transportasi menuju lokasi MWC NU ini sangat mudah karena dari jurusan manapun terdapat kendaraan umum yang menuju lokasi tersebut baik bus, kendaraan roda dua, kendaraan roda empat, maupun kereta api bisa ditempuh, sebab MWC NU berada di tepi jalan raya dan sifatnya setrategis sehingga mudah untuk dikunjungi.
Secara geografis MWC NU dibatasi oleh:

Sebelah utara
:  Jalan raya dan pertokoan

Sebelah selatan
:  Rel kereta api dan persawahan

Sebelah barat
:  Pom bensin (SPBU) sumbergempol

Sebelah timur
:  Perumahan penduduk

Selain itu di desa Sumberdadi Sumbergempol terdapat lembaga pendidikan baik formal maupun non formal seperti, Taman Pendidikan Al-Qur’an, Raudhatul Awal, Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama, Sekolah Dasar 1 Sumberdadi, Madrasah Aliyah Bustanul Ulum, Sekolah Menegah Atas Budi Utama.
c. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah lembaga organisasi, terutama lembaga yang sedang berkembang. Stuktur organisasi sangat diperlukan karena faktor keterbatasan manusia dalam melakukan suatu kegiatan yang tidak mungkin dilakukan tanpa bantuan orang lain. Dengan adanya struktur organisasi ini dapat membantu dan memperlancar kegiatan sebuah lembaga dimana struktur organisasi tersebut dapat diketahui adanya kedudukan, pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan terorganisir. Sehingga terjalin hubungan kerja yang harmonis diantara individu, dengan demikian tujuan sebuah lembaga dapat tercapai dengan baik. Berikut adalah gambar stuktur organisasi MWC NU Sumbergempol Tulungagung.

Struktur Pengurus MWC NU Kecamatan Sumbergempol masa Khitmad  2010-2015
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DAFTAR NAMA PENGURUS MWC NU SUMBERGEMPOL

PERIODE 2010-2015

MUHTASYAR 
: KH. Ghufron Aliy

WAKIL I 

: KH Arsyad Busyeiri

WAKIL II
 
: K. Mukiyat (Doroampel)

Rois Syuriah 
: KH Ansor dzuriyat

Wakil Rois I

: H.Abdul Wahid (Doroampel)

Wakil Rois II
: KH. Mustamam (Jabalsari)

Wakil Rois III  
: K. Hambali (Bendil Jati)

Wakil Katib 

: Mualim (Bendil Jati Kulon)

Wakil Katib I
: Luqman Hakim (Bendil Jati Wetan)

Wakil Ktib II 
: KH. Abdul Manab (Wonorejo)

A’wan

: H. Rofi’i (Wonorejo)

A’wan I                : K. Munawir (Trenceng)

A’wan II 

: KH. Ali Fata (Sambidoplang)

A’wan III 

: H. Anwar (Jabalsari)

Ketua Tanfidziyah
: H. Moh. Sahlan

Wakil Ketua I
: M. Suyono

Wakil ketua II
: Asngari(Junjung)

Sekretaris 

: Moh. Harun Arrosyid (Doroampel)

Wakil Sekretaris
: Slamet Hriyanto (Doroampel)

Bendahara 

: Sumarno (Sambirobyong)

Wakil Bendahara 
: Asroni (Sumberdadi)

LEMBAGA-LEMBAGA
	D. Lembaga Bahstul Masa’il (LBM)

1. K. Rusdi (CO)

2.  Joko

3.  Abdul Nafi’

4.     Moh. Turmudzi

E. Lembaga Wakaf & Pertanahan NU (LPWP NU)

1. M. Daim (CO)
2. Drs. H.Sobar Supriono

3. Drs. Jumari

4. Badjuri Ibrohim

5. H. Cholil

6. Drs. Mubarok
F. Lembaga Perekonomian NU (LPNU)

1. H. Yaroh (CO)

2. H. Sueili

3. M. Rokani

4. H. Nur Chamim, S. Ag

5. Ahmad Yurob

	 A. Lembaga Dakwah NU (LDNU)

1.Drs. Karmuji Alwy (CO)

2. Imam Basuni

3.  H. Masrukin

4. M. Ridwan
B. Lembaga Pendidikan Ma’arif 

(LP Ma’arif  NU)

1. Drs. Atim Riyanto (CO)

2. Shodiqin, S.Ag

3. Samiji Nasrulloh

4. Mahmud

C. Lembaga Kesejahteraan Keluarga NU (LSM)

1. Haryono (CO)

2. Sukro Wiyadi

3. Imam Syafi’i

4. Abdul Khalik, S.E

5. Drs. Abdul Khalik


d. Garis besar program pengurus MWC NU Kec. Sumbergempol  Tulungagung periode 2010-2015

   Dalam setiap lembaga yang ada di MWC NU Kec. Sumbergempol mempunyai rancangan program pengurus yang akan dilaksanakan oleh setiap lembaga pada masa kepengurusan.
Tabel. 4.1 Garis Besar Program Pengurus MWC NU Kec. Sumbergempol

	NO
	TUJUAN PROGRAM
	JENIS PROGRAM
	SASARAN PROGRAM
	PELAKSANA PROGRAM

	1
	Meningkatkan kwalitas mubaligh dan metode dakwah ala NU
	Lembaga Dakwah NU  (LD NU)

1. Menginventarisasi Mubaligh NU

2. Menerbitkan Teks Khutbah Sholat Hari Raya

3. Mengadakan Pelatihan Dakwah
	1. Mubaligh NU

2. Khotib NU

3. Calon Mubaligh dan Pengurus 

4. MWC NU
	LD NU



	2
	Mengusahakan terwujudnya Pendidikan Islam sesuai Faham Ahlussunah Wal Hama’ah dan Pendidikan murah


	Lembaga Pendidikan Ma’arif 

1. Pemantapan Pembelajaran materi Aswaja di sekolah dan madrasah milik NU

2. Membangun jaringan kerjasama dengan lembaga pendidikan lainnya

3. Melakukan penataan lembaga pendidikan NU dan Namborisasi pendidikan NU

4. Mendirikan Lembaga Pendidikan formal di lokasi kantor NU (RA, MI NU)
	1. Pelajar / madrasah NU

2. Dinas Pendidikan, Dewan Pendidikan, BAS, Kepala Sekolah

3. Kepala Sekolah / Madrasah

4. Sekolah/madrasah NU

5. Sarjana Pendidikan NU dan calon siswa
	1. LP Ma’arif dan Sekolah/Madrasah

2. LP Ma’arif



	3
	Mengusahakan terwujudnya peningkatan pembangunan ekonomi kerakyatan
	Lembaga Perekonomian NU (LP NU)

1. Pengembangan Koperasi NU

2. Bekerja sama dengan lembaga ekonomi lainnya

3. Memfasilitasi Pemanfaatan lembaga ekonomi untuk warga NU
	1. Peternak ikan

2. Peternak  ayam

3. Penanam modal

4. Pertokoan
	Lembaga Perekonomian NU



	4
	Terselamatkan aset tanah warga NU  dan tanah wakaf wargta NU
	Lembaga Waqaf dan Pertanahan NU (LWP NU)

1. Melakukan pendataan aset-aset tanah MWC NU
2. Mendorong dan membantu sertifikasi wakaf tanah masjid/musholla, madrasah dan lembaga lainnya milik warga NU
	1. Aset tanah NU

2. Takmir atau pemilik  masjid/musholla warga NU


	LWP NU

	5
	1. Meningkatkan kwalitas warga NU dalam hal pengkajian masail diniyah

2. Menggali hukum Islam terhadap masalah sosial, ekonomi, pendiikan, budaya dan politik


	Lembaga Bahtsul Masa’il NU (LBM NU)

1. Mengoptimalkan Fungsi Lembaga Bahtsul Masail Diniyah NU

2. Mengikuti Kegiatan Bahtsul Masail yang diadakan oleh PCNU dan Pondok Pesantren
	1. Santri Pondok Pesantren dan Pengurus MWC NU

2. Anggota LBM   MWC NU
	LBM   MWC NU


(Sumber Data: Laporan   konferensi MWC NU masa khidmat 2005- 2010)
e. Aset yang dimiliki oleh MWC NU Sumbergempol adalah: 

1) Bangunan

Bagunan yang dimiliki MWC NU sumbergempol meliputi:

a.  Kantor

Kantor yang ada sebagai penunjang kegiatan Nahdlatul Ulama Sumbergempol ada tiga ruang. Yaitu :

1. Satu ruang utama kantor dengan ukuran 9 m x 6 m yang berfungsi untuk  Ruang Tamu, Ruang Tata Usaha, Ruang Ketua Pengurus.

2. Satu ruang kantor Madrasah Diniyah Hikmatul Hayat dengan ukuran 6 m x 5 m

3. Satu ruang kantor Panti Asuhan Hikmatul Hayat dengan ukuran 6 m x 5 m

b.  Aula

1. Ada satu Aula /ruang serba guna dengan ukuran 24 m x 9 m. Aula ini digunakan serba guna, diantara sebagai gedung pertemuan pada waktu ada acara yang besar, olah raga, wisuda santri TPQ, dan lain-lain.

2. Gedung Panti Asuhan Hikmatul Hayat

Gedung Panti ini bertempat di bagian selatan/belakang dari gedung Aula NU dengan ukuran 7,5 m x 15 m.

3. Ruang dapur berukuran 3,5 m x 8 m. Ruang dapur tersebut digunakan untuk fasilitas NU secara keseluruhan, baik NU maupun panti.

4. Dua kamar MCK putra berukuran masing-masing 3 m x 3 m. Kamar kecil ini bertempat di sebelah selatan masjid Hayatul Islam. 
c.  Masjid

Masjid Hayatul Islam berukuran 13 m x 13 m. Masjid Hayatul Islam tersebut sebenarnya masjid yang sudah berusia tua, bahkan sebelum didirikan Gedung NU masjid tersebut sudah berdiri, namun dengan kondisi yang sudah tua. Kemudian direhab oleh NU beserta keluarga waqif akhirnya rehab secara formal diresmikan oleh Rois Syuriyah PC NU Tulungagung pada 31 Januari 2006.
2) Tanah
 Keseluruhan tanah yang dimiliki oleh MWC NU Sumbergempol adalah berupa tanah wakaf yang berada di 150 lokasi yang sudah bersertifikat. Adapun seluruh luas tanah wakaf yang bersertifikat adalah 45.673 M². Tanah wakaf tersebut tersebar di 17 ranting/ desa di Sumbergempol. Perincian jumlah lokasi  tanah wakaf yang bersertifikat adalah sebagai berikut:
Tabel. 4.2 Lokasi Tanah Wakaf di Sumbergempol
	NO
	NAMA RANTING
	JUMLAH LOKASI

	1
	BUKUR
	3

	2
	SAMBIROBYONG
	19

	3
	JABALSARI
	8

	4
	SUMBERDADI
	7

	5
	WONOREJO
	4

	6
	TAMBAKREJO
	3

	7
	BENDILJATI KULON
	14

	8
	BENDILJADI WETAN
	14

	9
	SAMBIJAJAR
	6

	10
	DOROAMPEL
	14

	11
	JUNJUNG
	7

	12
	PODOREJO
	13

	13
	BENDILWUNGU
	1

	14
	WATES
	8

	15
	TRENCENG
	6

	16
	MIRIGAMBAR
	8

	17
	SAMBIDOPLANG
	14

	Jumlah
	150


(Sumber Data:  Laporan Konferensi MWC NU  masa kidmat 2005-2010)
3) Aktifitas Ekonomi MWC NU

Perekonomian MWCNU Sumbergempol adalah usaha yang dikelola serta dikembangkan oleh pengurus MWC NU Sumbergempol antara lain adalah:

1. Mendirikan Koperasi Serba Usaha yang beranggotakan pengurus NU serta beberapa anggota Badan Otonom NU yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup organisasi secara mandiri. Dimana pengurus dan anggota Badan Otonom NU sepakat untuk berinvestasi dengan nilai Rp. 25.000,- perlembar sebagai modal usaha.

                        Tabel 4. 3 Daftar Penanaman Saham Kemaslahatan

	DAFTAR  PENANAM  SAHAM  KEMASLAHATAN

	 MAJLIS  WAKIL  CABANG  NAHDLATUL  ULAMA  SUMBBERGEMPOL

	( PERLEMBAR SENILAI Rp 25.000,- mulai tahun 2002 )

	No
	      N a m a
	lmbr
	2002
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	  1
	H.Sahlan
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	2
	 M.Suyono
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        843.994 

	3
	 Haryono
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	4
	 Slamet Harianto
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	5
	 K.Rusydi
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	6
	 K.Daim
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	7
	 Sumarno
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	8
	 Bajuri Ibrahim
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	9
	H.Abdul Majid
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	10
	 H.Syujak Mustofa
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	11
	 H.Basori Alwy
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	12
	 Bisyri  Mustofa
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	13
	   Tamam  Haryono
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	14
	 MWC  NU
	10
	    250.000 
	     489.130 
	        646.739 
	      448.500 
	       661.550 
	        943.994 

	15
	     Karmuji Alwy
	9
	    225.000 
	     440.217 
	        528.065 
	      403.650 
	       595.395 
	        849.595 

	16
	    Ahmad  Yurob
	7
	    175.000 
	     342.391 
	        452.717 
	      313.950 
	       463.085 
	        660.796 

	17
	 K.Anwar  Syaddad
	7
	    175.000 
	     342.391 
	        452.717 
	      313.950 
	       463.085 
	        660.796 

	18
	     Damanhuri
	5
	    125.000 
	     244.565 
	        323.369 
	      224.250 
	       330.775 
	        471.997 

	19
	   Abdul  Kholiq
	3
	      75.000 
	     146.739 
	        191.021 
	      134.550 
	       198.465 
	        283.198 

	20
	       Nurhadi
	2
	      50.000 
	       97.826 
	        129.347 
	        89.700 
	       132.310 
	        188.798 

	21
	Syamsui'am
	1
	      25.000 
	       48.913 
	          64.673 
	        44.850 
	         66.155 
	          94.399 

	22 
	MWCNU 
	10 
	25.000 
	489.130 
	646.739 
	 448.500
	661550 
	943.994 

	 
	       Jumlah
	184
	4.600.000 
	  9.000.000 
	     1.900.000 
	   8.252.400 
	  12.172.520 
	   17.369.416 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	      SHU
	 
	 
	4.400.000 
	     7.300.000 
	   3.652.400 
	    7.572.520 
	12.769.416 

	
	Catatan :   1 : Kas Rp 17.369.416,- ini yang berupa benih gurami senilai Rp 5.500.000,- .
	



      (Sumber Data: Laporan Konferensi MWCNU Sumbergempol masa khidmat 2005- 2010) 
2.  Menjalin kerja sama dengan Perusahaan Rokok Daun Dewa Sumbergempol.

3. Pemeliharaan Ikan gurami.

4.  Pengelolaan Tabungan Haji

5.  Mengadakan Arisan Sepeda Motor

B. TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Sistem Pengelolaan Wakaf Produktif dan Non-Produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
Wakaf adalah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya, kekal zatnya dan diserahkan ke tempat-tempat yang telah ditentukan syara’. Wakaf mencakup harta benda bergerak maupun harta benda tidak bergerak yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara langsung atau diambil hasilnya secara berulang-ulang. Wakaf sebagai salah satu amal ibadah yang sangat dianjurkan dalam Islam sebab pahalanya tidak akan putus selama barang (harta) wakaf tersebut masih memberikan manfaat.
a. Data Tanah Wakaf di MWC NU Sumbergempol

Tabel 4. 4  Rekapitulasi Tanah Wakaf MWC NU Kec. Sumbergempol

	REKAPITULASI  TANAH WAKAF 

	MWC  NU  SUMBERGEMPOL

	
	
	
	
	
	

	NO
	RANTING
	KEPERLUAN
	JUMLAH
	LUAS (M2)
	KETERANGAN

	1
	Bukur
	 Masjid
	1
	350
	 

	
	
	Musholla
	3
	807
	

	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	

	2
	Sambirobyong
	Masjid
	5
	1186
	

	 
	
	Musholla
	10
	1750
	

	 
	
	Madrasah
	4
	2214
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	Jabalsari
	Masjid
	1
	230
	

	 
	
	Musholla
	6
	1533
	

	 
	
	Madrasah
	1
	665
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	Sumberdadi
	Masjid
	1
	1810
	

	 
	
	Musholla
	4
	571
	

	 
	
	Sosial Keagamaan
	2
	291
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	Wonorejo
	Musholla
	2
	356
	

	 
	
	Madrasah
	1
	210
	

	 
	
	Pendidikan Islam
	1
	2476
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	6
	Bendiljati Wetan
	Masjid
	2
	1375
	

	 
	
	Musholla
	9
	1251
	

	 
	
	Madrasah
	2
	674
	

	 
	
	Makam Islam
	1
	1210
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	7
	Bendiljati Kulon
	Masjid
	2
	1465
	

	 
	
	Musholla
	10
	2186
	

	 
	
	Madrasah
	2
	1600
	

	 
	
	 
	
	 
	

	8
	Tambakrejo
	Musholla
	3
	783
	

	 
	
	 
	
	 
	

	9
	Doroampel
	Masjid
	1
	1135
	

	 
	
	Musholla
	12
	1469
	

	 
	 
	Madrasah
	1
	660
	

	 
	
	 
	
	 
	

	10
	Podorejo
	Masjid
	1
	690
	

	 
	
	Musholla
	10
	2856
	

	 
	
	Madrasah
	1
	107
	

	 
	 
	Makam Islam
	1
	517
	

	 
	
	 
	
	 
	

	11
	Junjung
	Masjid
	1
	690
	

	 
	
	Musholla
	5
	1084
	

	 
	
	Masjid dan Makam Islam
	1
	955
	

	
	
	
	
	
	

	12
	Sambijajar
	Masjid
	2
	982
	

	 
	
	Musholla
	4
	698
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	13
	Bendilwungu
	PondokPesantren
	1
	385
	

	
	
	
	
	
	

	14
	Trenceng
	Masjid
	3
	813
	

	 
	
	Musholla
	3
	430
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	15
	Wates
	Masjid
	1
	316
	

	 
	
	Musholla
	6
	722
	

	 
	
	Madrasah
	1
	132
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	16
	Mirigambar
	Masjid
	2
	854
	

	 
	
	Musholla
	3
	507
	

	 
	
	Madrasah
	3
	1980
	

	 
	 
	 
	 
	 
	

	17
	Sambidoplang
	Masjid
	2
	589
	

	 
	
	Musholla
	12
	2109
	

	 
	
	 
	
	 
	

	
	Jumlah
	 
	150
	45673
	 


(Sumber Data: Laporan konferensi MWCNU Sumbergempol  masa khidmat 2005- 2010)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tanah wakaf di MWC NU Kec. Sumbergempol luasnya 45.673 m². Dimana tanah tersebut dimanfaatkan untuk masjid dengan jumlah 26 lokasi, musholla dengan jumlah 102 lokasi, pesantren dengan jumlah 1 lokasi, madrasah dengan jumlah 16 lokasi, pemakaman  Islam dengan jumlah 3 lokasi dan sosial keagamaan dengan jumlah 2 lokasi sehingga  jumlah keseluruhan ada 150 lokasi yang tersebar di 17 ranting/ desa di Kecamatan Sumbergempol dan sudah bersertifikat. 
Wakaf memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat dalam peningkatan tarah hidup dan kesejahteraan berbangsa dan bernegara apabila wakaf dimanfaatkan dengan baik dan benar. Dari hasil wawancara dengan bapak Daim
, Daim berkata, ”Di MWC NU Sumbergempol memang ada lembaga perwakafan mbak, tetapi selama ini perwakafan yang ada berupa perwakafan benda tidak bergerak berupa tanah dan bangunan untuk sarana ibadah.”

Tugas lembaga ini melayani pendataan apabila ada seseorang yang datang ke MWC NU bertujuan untuk mewakafkan harta bendanya, semisal tanah maka pengurus MWC NU datang ke lokasi bersama dengan perangkat desa untuk melaksanakan pengukuran tanah yang akan diwakafkan dan setelah selesai pengukuran serta mempersiapkan berkas-berkas, maka berkas tersebut dikirim ke Badan Pertanahan Nasional untuk mendapat pengesahan yang bersifat legal. Sebelum proses penyertifikatan berlangsung pihak Badan Pertanahan Nasional meninjau ulang lokasi tersebut apakah benar-benar diwakafkan dan tidak dalam sengketaan untuk mengeluarkan sertifikat.
Adapun yang mengelola wakaf di serahkan pada nazhir ranting masing-masing desa dan dalam pengembangannya dibantu oleh masyarakat sekitar tanah wakaf tersebut. Beliau juga mengatakan dalam pengelolaan tersebut biasanya faktor penghambatnya adalah terbentur pada masalah dana dan proses penyertifikatan yang cukup lama yaitu sekitar 6 bulan bahkan bisa sampai 1 tahun, belum lagi kalau ada sengketa tanah karena pihak ahli waris yang tidak terima (menggugat), maka dari itu pihak nazhir  harus teliti dalam proses pendataan.

Untuk memelihara aset wakaf dengan baik, nazhir wakaf yang mempunyai tugas memelihara, mengelola, mengembangkan harta wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya harus mempunyai tekad yang bulat dan bekerja sama dengan semua pihak baik masyarakat, pengelola sendiri maupun pemerintah dalam pengembangannya. 

Oleh karena itu untuk mengembangkan wakaf secara produktif Harun Arrosit 
 selaku pengurus MWC NU mengatakan bahwa, ”Dalam lembaga harus didirikan sebuah Badan Usaha yang dapat menggerakkan jalannya perekonomian seperti Koperasi”. Pengelolaan wakaf di MWC NU sudah mulai dikembangkan pola pemberdayaan wakaf secara produktif meskipun belum optimal. 
Sebagai contoh di MWC NU sudah didirikan Badan Usaha Koperasi yang dahulunya MWC NU bekerjasama dengan Koperasi Al-Ihsan yang menempati gedung milik MWC NU disebelah timur kantor MWC NU dengan kesepakatan bagi hasil tiap bulan, akan tetapi kerjasama tersebut tidak berjalan lama sebab pihak koperasi Al-Ihsan tidak menepati janji. Dimana sudah berjalan beberapa bulan koperasi belum melaporkan ke pihak MWC NU dan MWC NU belum juga mendapat bagi hasil yang sesuai kesepakatan. Akirnya pihak MWC NU merasa dirugikan dan memutuskan untuk mengakiri kerjasama tersebut dan pengurus MWC NU bersepakat untuk mendirikan sendiri koperasi dengan nama “Koperasi Bintang Sembilan” yang dikelola oleh pihak pengurus NU.  

Selain itu hasil wawancara dari Djumari
 selaku pegawai KUA dan juga termasuk salah satu anggota pengurus lembaga wakaf di MWC NU, beliau berkata bahwa, ”Pengelolaan wakaf di MWC NU  yang terletak di desa Sumberdadi Sumbergempol sudah bisa masuk dalam kategori pengelolaan wakaf produktif karena memiliki letak yang strategis berada di tepi jalan raya dan sarana prasarana mendukung”. 
Selain itu dari hasil pengamatan penulis selama mengadakan penelitian, di atas tanah wakaf dari bapak Mukhaiyat seluas 150 Meter sudah dibangun masjid, gedung aula, toko kitab dan jasa foto kopi, yayasan panti asuhan, kantor MWC NU, lembaga pendidkan Raudattul Awal dan Madrasah Ibtidaiyah.

2. Faktor yang mendukung dalam pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
Berdasarkan data dan hasil pengamatan selama penelitian ada beberapa faktor yang mendukung pengelolaan wakaf di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung adalah:
a. Dilihat dari kondisi geografis letak MWC NU Kec. Sumbergempol sangat srategis. Maka memudahkan para pengurus untuk mengakses informasi dan mempromosikan program kerjanya pada masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk melaksanakan ibadah wakaf dan masyarakat semakin memahami pentingnya ibadah wakaf karena selain berdimensi ubudiyah ilahiyah juga berfungsi sosial masyarakat. 

b. Sudah adanya Badan Usaha Koperasi yang ada di MWC NU Kec. Sumbergempol dengan memiliki asset saham sebesar Rp. 17.369.416,- yang berbentuk benih ikan gurami senilai Rp. 5.500.000,-. Investasi ini berasal dari para pengurus MWC NU Kec. Sumbergempol. Sehingga  dengan adanya investasi ini menjadi peluang untuk mengelola wakaf secara produktif dimana aset saham tersebut dapat dijadikan sebagai modal usaha.

c. Dilihat dari segi pendidikan pengurus MWC NU banyak yang menyandang gelar sarjana dan yang berpengetahuan ilmu pengetahuan tentang Islam baik yang di tempuh dari Pesantren maupun Universitas. 
3. Faktor yang menghambat dalam pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
Adapun yang menghambat pengelolaan wakaf di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung adalah:

a. Meskipun tanah wakaf yang ada di MWC NU sangat luas yaitu 45.673 M²  yang tersebar di 17 Ranting tetapi tidak semuanya dikategorikan tanah wakaf yang strategis dan produktif. Hal ini bisa dilihat dari lokasi dan kondisi tanah. Apabila lokasinya berada di tepi jalan, pusat perkotaan, pusat perbelanjaan. Maka memungkinkan untuk dikelola secara produktif tetapi apabila lokasinya di pedalaman desa dan tanahnya tidak subur secara otomatis sulit untuk diproduktifkan. 
Menurut pengurus Zainul berkata, ”Di MWC NU ada tanah wakaf yang berada di dusun Selojeneng bisa masuk dalam kategori tanah yang tidak strategis dan produktif sebab letaknya berada di pedalaman dan tanah tersebut bekas kolam ikan”. Melihat kondisi tersebut dan lokasi yang jauh dari pemukiman akhirnya selama ini tanah tersebut belum dikelola oleh pihak MWC NU.
 
Selain itu hasil dari pengamatan penulis selama penelitian ada tanah wakaf yang masuk dalam kategori strategis dan memungkinkan untuk dikembangkan secara produktif antara lain di desa Sumbergempol, Wates, dan Doroampel. Kondisi sekarang tanah wakaf tersebut di atasnya masih dibangun masjid yang memiliki letak strategis yaitu berada di tepi jalan raya sehingga dengan berkembangnya zaman memungkinkan untuk dikelola lebih baik lagi.
  
b. Belum adanya perwakafan benda selain benda tidak bergerak di MWC NU seperti uang, saham, obligasi, dan sebagainya. Karena selama ini bapak Daim berkata, ”Kami pihak pengurus belum mengadakan sosialisasi pada masyarakat tentang harta yang dapat diwakafkan”.
 Sehingga masyarakat kurang tahu perwakafan selain tanah dan bangunan untuk sarana ibadah karena menurut bapak Bakri salah satu nasyarakat di Su8mbergempol, beliau berkata, “Selama ini yang saya pahami wakaf itu berupa tanah untuk masjid atau mushalla mbak”.

c. Masih banyaknya pemahaman para nazhir wakaf di ranting-ranting yang tradisional dan cenderung konsumtif dalam mengelola harta wakaf. Sehingga tidak heran kalau pemanfaatan tanah wakaf kebanyakan dipergunakan untuk pembangunan masjid, panti asuhan, pesantren, pemakaman, dan lain-lain. 
Padahal masjid sebenarnya juga bisa diproduktifkan dan menghasilkan ekonomi dengan mendirikan lembaga-lembaga perekonomian Islam di dalamnya seperti koperasi, lembaga zakat, mini market, dan sebagainya. Bapak Daim berkata, “Pengurus dulu sebenarnya pernah menghadiri seminar di Beji Tulungagung tentang wakaf produktif tetapi setelah ada seminar tersebut belum ada tindak lanjut dari pemerintah kabupaten Tulungagung”. 

d. Tanah wakaf yang belum bersertifikat. Hal ini dikarenakan tradisi kepercayaan yang berkembang di masyarakat, jadi tidak perlu ada sertifikat dan administrasi yang dianggap rumit dan memerlukan waktu yang lama. 
Dari hasil wawancara dengan salah satu pengurus MWC NU bapak Harun Arrosit berkata, “Tanah wakaf yang belum bersertifikat (masih dalam proses sertifikat) di MWC NU ada 20 lokasi”.
 Sehingga tanah wakaf yang tidak bersertifikat itu belum bisa dikelola secara produktif  karena tidak ada legalitas bahkan rawan konflik.

e. Terbatasnya dana untuk melakukan pengembangan wakaf secara produktif. 
C. ANALISA DATA
Dari seluruh data yang penulis kumpulkan dari lapangan, tahap selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah analisa data. Data tersebut akan penulis analisa dengan analisa data induktif.
1. Sistem pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
Nazhir adalah orang yang memegang amanah untuk memelihara dan melestarikan harta wakaf sesuai dengan tujuan perwakafan. Karena itu, hal yang paling penting dalam pengembangan wakaf adalah nazhir. Sebab nazhir akan menentukan berkembang tidaknya harta wakaf yang mereka kelola.

Selama ini pola menejemen pengelolaan wakaf yang berjalan adalah pengelolaan wakaf yang masih bersifat konsumtif. Hal ini bisa diketahui melalui beberapa aspek antara lain:

a. Kepemimpinan. Dimana corak kepemimpinan di MWCNU Kec. Sumbergempol menurut penulis masih bersifat sentralistik serta belum adanya sistem kontrol dari pihak pemerintah
b. Perekrutan nazhir wakaf. Perekrutan para nazhir wakaf di MWC NU selama ini hanya didasarkan pada aspek ketokohan atau orang yang dianggap sebagai tokoh dalam masyarakat.  Sebagai contoh masyarakat di Sumbergempol  sangat kagum dan menyegani  mbah KH. Abdul Majdid selaku tokoh di desa Sumbergempol.    

c. Operasional pemberdayaan wakaf. Operasional pemberdayaan wakaf yang dijalankan MWC NU selama ini banyak yang bersifat konsumtif. Sehingga kurang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena lemahnya sumber daya manusia nazhir serta belum memiliki standar operasional yang jelas.
Dari data yang penulis sajikan di muka, lembaga wakaf yang ada di MWC NU belum optimal mengelola aset wakaf kearah produktif. Langkah-langkah yang dilakukan pengurus masih pada program sertifikasi tanah wakaf dan penanaman aqidah pada masyarakat seperti acara tahlilan, manakiban, yasinan, dan lain-lain. 

Pengelolaan tanah wakaf di MWC NU Kec. Sumbergempol mayoritas tanah  wakafnya di manfaatkan untuk kebutuhan konsumtif seperti masjid, musholla, pesantren, pemakaman, lembaga pendidikan, dan lain-lain. 

Akan tetapi menurut penulis di MWC NU Kec. Sumbergempol terdapat tanah wakaf yang terletak di desa Sumberdadi Sumbergempol memiliki letak yang strategis berada di tepi jalan raya. Dimana dari hasil pengamatan penulis selama penelitian di atas tanah wakaf dari bapak Mukhaiyat seluas 150 Meter sudah mulai dikembangkan kepengelolaan tanah wakaf secara produktif. Di atas tanah wakaf dari bapak  Mukhaiyat seluas 150 Meter sudah dibangun masjid,  gedung aula serbaguna, toko kitab dan jasa foto kopi, yayasan panti asuhan,  kantor MWC NU, lembaga pendidikan Raudhatul Awal,  Madrasah Ibtida’iyah dan koperasi.
Agar tanah wakaf di MWC NU tetap memberikan manfaat kepada penerima wakaf. Maka perlu adanya tekat bulat dari semua pihak untuk bekerjasama dalam mengembangkannya secara produktif. Langkah-langkah yang harus dilakukan MWC NU Kec. Sumbergempol antara lain adalah:
a. Pihak MWC NU Kec. Sumbergempol melaksanakan pembinaan terhadap nazhir-nazhir ranting dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf yang ada di desa dengan bekerjasama dengan pihak Deprtemen Agama Kabupaten Tulungagung. 

b. Mengadakan sosialisasi pada masyarakat terkait dengan harta-harta yang dapat diwakafkan bahwasanya tidak hanya benda tidak bergerak melainkan benda bergerakdapat diwakafkan.

c. Mengajak kepada lembaga-lembaga keuangan untuk menjalin kerjasama dalam mengelola perwakafan agar dapat meningkatkan potensi dan kualitas hasil yang lebih baik.
2. Faktor yang mendukung pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif  di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.

Berdasarkan data dan temuan hasil penelitian ada beberapa faktor yang mendukung pengelolaan wakaf di MWC NU kaitannnya dengan wakaf produktif dan non-produktif adalah:

a. Dilihat dari kondisi geografis letak MWC NU Kec. Sumbergempol sangat strategis. Maka dengan letak yang strategis tersebut memudahkan para pengurus untuk mengakses informasi dan mempromosikan program kerjanya pada masyarakat seperti program sertifikat tanah wakaf gratis yang telah berjalan pada tahun yang lalu. 
b. Sudah  adanya badan usaha koperasi yang ada di desa Sumberdadi Kec. Sumbergempol sehingga menjadi peluang yang dapat membantu dalam pengelolaan wakaf secara produktif sebab koperasi merupakan badan usaha yang menggerakkan jalannya roda perekonomian. Misalnya, seorang wakif mewakafkan uang sebesar Rp. 500.000,- di MWC NU Kec. Sumbergempol. Dari pihak MWC NU uang tersebut bisa dititipkan ke pihak koperasi dan uang tersebut dikelola dan hasil dari pengelolaan uang tersebut bisa diberikan kepada fakir miskin. 
c. Dilihat dari segi pendidikan banyak pengurus yang memiliki ilmu pengetahuan tentang Islam dan yang menyandang gelar sarjana baik ditempuh di pesantren maupun Universitas

3. Faktor yang menghambat pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol Tulungagung adalah:

a. Tanah wakaf yang ada di MWC NU sangat luas yaitu 45.673 M²  yang tersebar di 17 Ranting tetapi tidak semuanya di kategorikan tanah wakaf yang strategis dan produktif. Karena itu memungkinkan pengurus MWC NU untuk mengklasifikasikan tanah-tanah wakaf yang masuk dalam kategori tanah wakaf yang strategis dan produktif. Pengklasifikasian tanah ini  bisa dilihat dari lokasi dan kondisi tanah. Apabila lokasinya berada di tepi jalan, pusat perkotaan, pusat perbelanjaan. Maka memungkinkan untuk di kelola secara produktif tetapi apabila lokasinya di pedalaman desa dan tanahnya tidak subur secara otomatis sulit untuk diproduktifkan. 

b. Sempitnya pola pemahaman masyarakat terhadap harta yang diwakafkan sehingga belum adanya perwakafan benda selain benda tidak bergerak di MWC NU seperti uang, saham, obligasi, dan sebagainya. Sehingga masyarakat kurang tahu perwakafan selain tanah dan bangunan untuk sarana ibadah. Padahal wakaf uang dapat digunakan untuk pengembangan tanah yang memiliki potensi produktif sebab uang wakaf tersebut dapat dijadikan sebagai modal usaha. Oleh karena itu, pihak pengurus sebaiknya mensosialisasikan harta-harta yang dapat diwakafkan kepada masyarakat.
c. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mendaftarkan tanah wakaf. Akibatnya memberikan peluang terjadinya penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. Maka dari itu pihak pengurus MWC NU mulai menertibkan pendataan tanah wakaf supaya tanah wakaf tersebut dapat terselamatkan dari tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Di MWC NU tanah wakaf yang sudah bersertifikat ada 150 lokasi dan  belum bersertifikat (proses pengajuan) ada 20 lokasi. Hal ini dikarenakan dahulu ada tradisi kepercayaan yang berkembang di masyarakat, jadi tidak perlu ada sertifikat dan administrasi yang dianggap rumit yang memerlukan waktu yang lama. 
d.  Sumber daya manusia nazhir yang masih rendah dan minimnya dana untuk pengembangan wakaf secara produktif. Selama ini masih banyaknya pemahaman para nazhir wakaf di ranting-ranting yang cenderung konsumtif dalam mengelola harta wakaf. Sehingga tidak heran kalau pemanfaatan tanah wakaf  seluas 45.673 M² kebanyakan dipergunakan untuk pembangunan masjid 26 lokasi, musholla 102 lokasi, pesantren 1 lokasi, pemakaman 3 lokasi, madrasah 16 lokasi, dan lain-lain. 
BAB V

PENUTUP
B. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

Sistem pengelolan wakaf di MWC NU kaitannya dengan wakaf produktif seperti wakaf uang, obligasi, saham, dan hak sewa belum berjalan dengan baik. Wakaf yang ada di MWC NU Kecamatan Sumbergempol berupa wakaf tanah yang mayoritas pengelolaannya digunakan untuk tempat ibadah berupa Masjid, Mushalla, lembaga pendidikan, pesantren, pemakaman. Selain itu,  memang ada satu lokasi tanah wakaf di desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol yang bisa masuk dalam pengelolaan wakaf produktif tetapi dari hasil pengelolaan tersebut pendapatannya hanya cukup untuk membayar biaya listrik dan perawatan gedung.

Faktor yang mendukung dalam pengelolaan wakaf produktif dan non-produktif di MWC NU Kecamatan Sumbergempol adalah dapat dilihat dari letak geografis MWC NU yang memudahkan untuk mengakses informasi dan mengenalkan program kerjanya pada masyarakat, serta sudah ada Badan Usaha Koperasi  yang menjalankan roda perekonomian di MWC NU.

Adapun faktor penghambatnya adalah lamanya proses sertifikat tanah wakaf  yaitu sekitar 6 bulan sampai satu tahun dan sengketa tanah, belum adanya nazhir-nazhir ranting yang memiliki potensi dalam mengelola wakaf secara produktif karena pengetahuan yang minim, terbatasnya dana untuk mengembangkan tanah wakaf secara produktif karena belum berjalannya wakaf tunai yang pemanfaatannya bisa digunakan sebagai modal usaha. 

C. Saran
1. Pihak MWC NU sebaiknya lebih mensosialisasikan pada masyarakat tentang benda-benda yang dapat diwakafkan selain benda tidak bergerak (tanah) yaitu berupa wakaf uang tunai, obligasi, saham, hak sewa, kendaraan bermotor, dan lain-lain. Sehingga wakaf bisa dilakukan dengan cash, walaupun ia tidak memiliki harta seperti tanah, rumah, atau bangunan.
2. Bagi pihak MWC NU sebaiknya memberikan dorongan dan motivasi pada nazhir-nazhir ranting dengan cara memberikan pembinaan dan pengarahan dalam mengelola wakaf secara produktif.
3. Mudah-mudahan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang perwakafan dan memberikan peluang pada peneliti berikutnya untuk mengadakan penelitian yang lebih dalam lagi seperti sistem manajemen wakaf produktif, manfaat pengelolaan wakaf produktif.
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